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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Diskursus tentang penguatan keluarga sebagai Ecclesia Domestica (Gereja 

Rumah Tangga) di era digital dalam perspektif 2Tim. 3:1-17, muncul dari 

keprihatinan atas realitas tantangan dan persoalan sebagai dampak kemajuan dan 

perkembangan teknologi. Tantangan dan persoalan di era  digital menuntut peran 

orang tua Kristen dalam mengupayakan penguatan iman di dalam keluarga 

mereka. Teks 2Tim. 3:1-17 menjadi salah satu dasar dan sumber inspirasi dalam 

mewujudkan penguatan keluarga sebagai Ecclesia Domestica di era digital. 

Berdasarkan berbagai uraian yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya 

maka kesimpulan yang dapat diambil ialah sebagai berikut:  

Pertama, tantangan dan persoalan keluarga di era digital dapat diatasi 

dengan pembentukan keluarga sebagai Ecclesia Domestica serta setiap anggota 

keluarga memahami dan menjalankan perannya masing-masing. Keluarga sebagai 

Ecclesia Domestica merupakan tempat pertama dan utama bagi anak dalam 

menerima pendidikan iman sebagai seorang pengikut Kristus. Oleh karena itu, 

dibutuhkan pembentukan keluarga sebagai Ecclesia Domestica yang tepat demi 

keberlangsungan keluarga itu sendiri dalam menjalankan kehidupan di era digital.   

Kedua, teks 2Tim. 3:1-17 memberikan penguatan bagi keluarga sebagai 

Ecclesia Domestica di era digital berupa teladan dan motivasi yang bertolak dari 

kesaksian hidup Paulus serta keluarga iman Timotius. Keluarga sebagai Ecclesia 

Domestica di era digital juga dikuatkan oleh keteladanan Paulus bagi Timotius 

dalam bentuk wejangan dan motivasi serta kesaksian iman dan pengalamannya 

akan Kristus dalam pewartaannya. Realitas hari-hari terakhir yang digambarkan 

Paulus bagi Timotius merupakan juga realitas keluarga di era digital. Realitas 

tersebut menuntut peran dan tanggung jawab orang tua Kristen sebagai pendidik 

dalam mempersiapkan diri dan menerapkan pendidikan bagi anak yang sesuai 

dengan konteks era digital.  
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Ketiga, solusi dari teks 2Tim. 3:1-17 terhadap tantangan dan persoalan 

yang dihadapi keluarga di era digital ialah pengembangan iman keluarga dengan 

mengoptimalkan peran orang tua sebagai pendidik dalam memberikan teladan 

serta kesaksian hidup, memanfaatkan Kitab Suci dengan nilai-nilai kebenarannya, 

memanfaatkan sarana-sarana teknologi dalam mengatur dan mendidik anak, serta 

keterlibatan Gereja dan masyarakat sebagai institusi yang mencakup keluarga 

sebagai unsur terkecilnya. Peran dan tanggung jawab orang tua Kristen sebagai 

pendidik tampak dalam memahami kepribadian anak, mendidik anak dengan 

peraturan hidup dan menggunakan berbagai metode pendidikan yang sesuai 

dengan konteks era digital. Keteladanan serta kesaksian hidup pribadi dan sosial 

merupakan kunci kesuksesan peran dan tanggung jawab sebagai pendidik 

tersebut. Kesadaran akan peran dan tanggung jawab orang tua sebagai pendidik 

harus diterangi oleh Kitab Suci sebagai sumber inspirasi dan pegangan dalam 

mempersiapkan diri sebagai pendidik serta dalam mewujudkan pendidikan iman 

bagi anak. Pemanfaatan Kitab Suci tidak terlepas dari upaya mengenal dan 

mengakrabkan diri dengan Kitab Suci itu sendiri. Sebab Kitab Suci memberikan 

penguatan bagi keluarga sebagai Ecclesia Domestica berupa hikmat dan 

kebijaksanaan dari Kristus sendiri yang menerangi akal budi dalam menghadapi 

tantangan dan persoalan di era digital. Meskipun demikian Gereja dan masyarakat 

mesti turut ambil bagian dalam kehidupan keluarga dan segala kompleksitasnya 

guna menjaga eksistensi keduanya sebagai institusi di era digital. Gereja dan 

masyarakat mesti menunjang dan menjamin kesempatan bagi anggota keluarga 

terutama anak untuk meningkatkan pendidikannya. Dengan demikian akan 

terwujudnya keluarga-keluarga Kristen yang yang beriman dan tangguh 

menghadapi tantangan dan persoalan di era digital. 

5.2 Usul dan Saran 

 Penguatan keluarga sebagai Ecclesia Domestica dalam perspektif 2Tim. 

3:1-17 merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga dan Gereja serta 

masyarakat yang senantiasa berubah sesuai dengan konteks zaman 

berlangsungnya kehidupan keluarga. Hal ini menuntut pembaharuan dalam 

penguatan keluarga sebagai Ecclesia Domestica guna menjamin eksistensi 
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keluarga serta Gereja dan masyarakat sebagai institusi di tengah realitas dunia. 

Berikut ini beberapa anjuran yang dapat membantu terwujudnya penguatan 

keluarga sebagai Ecclesia Domestica dalam perspektif 2Tim. 3:1-17 sesuai 

dengan konteks zaman.  

 Pertama, bagi keluarga-keluarga Kristen. Keluarga Kristen merupakan 

tempat pertama dan utama bagi anak untuk memperoleh pendidikan bagi 

kehidupan spiritual dan sosialnya. Orang tua sebagai representasi perpanjangan 

tangan Allah dalam keluarga perlu menyadari peran dan bertanggung jawab 

mereka dalam mewujudkan pendidikan tersebut dengan memberikan teladan serta 

kesaksian hidup mereka. Selain itu, orang tua perlu mempersiapkan dirinya secara 

lebih khusus melalui berbagai program pendidikan bagi orang tua sebelum 

menjadi pendidik. 

 Kedua, bagi institusi Gereja. Gereja sebagai persekutuan umat Allah 

menempatkan keluarga pada posisi vital dalam misinya yaitu mewujudkan 

keselamatan bagi semua umat manusia. Misi tersebut dapat terwujud dengan baik 

jika keberlangsungan kehidupan keluarga sebagai unsur terkecilnya berjalan 

dengan baik. Oleh karena itu, Gereja perlu meningkatkan peran dan tanggung 

jawabnya dalam mewujudkan pelayanan spiritual serta pendidikan iman bagi 

keluarga terutama bagi anak sebagai generasi penerus Gereja. Pelayanan spiritual 

dan pendidikan iman merupakan bentuk keterlibatan Gereja dalam penguatan 

keluarga sebagai Ecclesia Domestica (Gereja Rumah Tangga) sekaligus sebagai 

tempat dimulainya misi Gereja. Hal ini perlu disesuaikan dengan konteks zaman 

dan kehidupan keluarga dengan segala tantangan dan persoalannya. 

 Ketiga, bagi para pelayan pastoral. Para pelayan pastoral merupakan 

representasi kehadiran dan keterlibatan Gereja dalam membantu keluarga agar 

tetap eksis di tengah realitas dunia yang penuh dengan tantangan dan persoalan 

hidup. Oleh karena itu, usaha pelayan pastoral perlu ditingkatkan dengan 

memperhatikan kebutuhan spiritual keluarga-keluarga Kristen serta menerapkan 

kebijakan-kebijakan pastoral yang sesuai dengan konteks zaman.     

 Keempat, bagi institusi masyarakat. Masyarakat sebagai institusi 

merupakan tempat bagi anggota keluarga terutama bagi anak untuk bertumbuh 
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dan berkembang dalam interaksi sosialnya. Kehadiran keluarga sebagai bagian 

dari institusi masyarakat berdampak pada keberlangsungan masyarakat itu sendiri. 

Tanpa kehadiran keluarga terutama anak eksistensi masyarakat akan terancam di 

tengah realitas zaman yang senantiasa berubah. Oleh karena itu, masyarakat perlu 

memberikan perhatian terhadap kebutuhan-kebutuhan keluarga melalui berbagai 

kegiatan dan sarana yang menunjang keberlangsungan hidup mereka sesuai 

dengan konteks zaman.  
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